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RINGKASAN 

Mungkin sebagian besar kita sudah mendengar tentang oplosan minyak goreng 
curah dicampur oli bekas.Minyak jelantah dan oli bekas dipanaskan sampai terpisah 
antara endapan dan cairan beningnya kemudian masing-masing disaring. Minyak 
jelantah yang sudah terpisah disaring dan ditambahkan tepung terigu dan mentega 
dengan takaran suka-suka. Tujuannya agar warna dan tampilannya mirip minyak 
goreng asli. Terus  oli bekas yang sudah disaring ditambahkan ke dalam minyak 
goreng tadi dengan maksud menambah jumlah volume sehingga semakin banyak 
hasil yang diperoleh. Yang menyeramkan, kabarnya ada juga oplosan yang 
ditambahkan hidrogen peroksida (H2O2) untuk pemutih (bleaching) atau senyawa 
benzena yang merupakan zat karsinogenik (penyebab kanker). (forumsains.com). 

Minyak goreng oplosan oli bekas ini sulit dibedakan dengan minyak goreng 
murni. Minyak goreng murni adalah minyak goreng yang keadaannya masih asli, 
termasuk minyak curah, minyak goreng kemasan,minyak kelapa, dan 
sebagainya,mengandung kolesterol ataupum tidak. Sedangkan minyak tak murni 
adalah minyak goreng yang sudah dipakai menggoreng hingga warnanya menggelap 
atau sudah tercampur bahan oplosan. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 
melalui pengujian permeabilitas magnetik.  

Induktor merupakan komponen elektronik yang induktansinya dipengaruhi 
permeabilitas bahan yang dililitiya. Permeabilitas magnetik setiap zat berbeda-beda, 
termasuk minyak. Pada umumnya, permeabilitas tidak konstan, karena dapat 
bervariasi bergantung posisi dalam medium, frekuensi medan yang dikenakan, 
kelembaban, temperatur, dan parameter lainnya(wikipedia.org). Dengan mengetahui 
permeabilitas magnetic minyak goreng dan zat-zat yang mungkin tercampur 
padanya, maka dapat diketahui berpa tingkat kemurnian minyak tersebut, bahkan 
konsentasi zat-zat yang tercampur dapat ditentukan. 
Sifat magnetic zat dapat diklasifikasikan  sebagai berikut: diamagnetik, 
paramagnetik dan ferromagnetik. Bahan diamagnetik adalah bahan yang 
memperkecil induksi magnetik induktor, seperti bismuth, tembaga, emas, perak,seng 
air dan garam dapur. Bahan paramagnetik adalah bahan yang sedikit memperbesar 
induksi magnetik induktor, seperti alumunium, magnesium, wolfram, platina dan 
kayu. Bahan ferromagnetik adalah bahan yang induksi magnetknya sangat besar, 
seperti besi, baja, silikon dan nikel. Dianalogikan dengan air,dianggap minyak 
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goreng merupakan bahan diamagnetik. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Minyak goreng oplosan mulai marak beredar di pasar-pasar tradisional di 
Kota Kediri, Jawa Timur. Sepintas lalu minyak goreng oplosan ini tampak bagus, 
karena menggunakan kemasan bermerek. Tapi ternyata minyak jelantah yang 
disaring lalu dicampur dengan minyak goreng kemasan.Selain dalam bentuk 
kemasan, minyak goreng oplosan biasanya juga dijual dalam bentuk curah. Minyak 
goreng curah ini rawan sekali tercampur solar seperti yang semakin marak 
ditemukan di beberapa daerah.( Kapanlagi.com ) 

Mungkin sebagian besar kita udah mendengar tentang oplosan minyak goreng 
curah dicampur oli bekas.Minyak jelantah dan oli bekas dipanaskan sampai terpisah 
antara endapan dan cairan beningnya kemudian masing-masing disaring. Minyak 
jelantah yang sudah terpisah disaring dan ditambahkan tepung terigu dan mentega 
dengan takaran suka-suka. Tujuannya agar warna dan tampilannya mirip minyak 
goreng asli. Terus  oli bekas yang sudah disaring ditambahkan ke dalam minyak 
goreng tadi dengan maksud menambah jumlah volume sehingga semakin banyak 
hasil yang diperoleh. Yang menyeramkan, kabarnya ada juga oplosan yang 
ditambahkan hidrogen peroksida (H2O2) untuk pemutih (bleaching) atau senyawa 
benzena yang merupakan zat karsinogenik (penyebab kanker). (forumsains.com). 

Sebuah induktor atau reaktor adalah sebuah komponen elektronika pasif 
(kebanyakan berbentuk torus) yang dapat menyimpan energi pada medan magnet 
yang ditimbulkan oleh arus listrik yang melintasinya. Kemampuan induktor untuk 
menyimpan energi magnet ditentukan oleh induktansinya, dalam satuan Henry. 
Biasanya sebuah induktor adalah sebuah kawat penghantar yang dibentuk menjadi 
kumparan, lilitan membantu membuat medan magnet yang kuat didalam kumparan 
dikarenakan hukum induksi Faraday. Induktor adalah salah satu komponen 
elektronik dasar yang digunakan dalam rangkaian yang arus dan tegangannya 
berubah-ubah dikarenakan kemampuan induktor untuk memproses arus bolak-balik. 

Induktor merupakan komponen elektronik yang induktansinya dipengaruhi 
permeabilitas bahan yang dililitiya. Permeabilitas magnetik setiap zat berbeda-beda, 
termasuk minyak. Pada umumnya, permeabilitas tidak konstan, karena dapat 
bervariasi bergantung posisi dalam medium, frekuensi medan yang dikenakan, 
kelembaban, temperatur, dan parameter lainnya(wikipedia.org). Dengan mengetahui 
permeabilitas magnetic minyak goreng dan zat-zat yang mungkin tercampur 
padanya, maka dapat diketahui berpa tingkat kemurnian minyak tersebut, bahkan 
konsentasi zat-zat yang tercampur dapat ditentukan. 

Induktansi (L) (diukur dalam Henry) adalah efek dari medan magnet yang 
terbentuk disekitar konduktor pembawa arus yang bersifat menahan perubahan arus. 
Arus listrik yang melewati konduktor membuat medan magnet sebanding dengan 
besar arus. Perubahan dalam arus menyebabkan perubahan medan magnet yang 
mengakibatkan gaya elektromotif lawan melalui GGL induksi yang bersifat 
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menentang perubahan arus. Terbentuknya GGL yang bertentangan menghambat 
aliran arus awal. Hambatan yang muncu akibat peristiwa ini disebut reaktansi 
induktif(ZL). Induktansi diukur berdasarkan jumlah gaya elektromotif yang 

ditimbulkan untuk setiap perubahan arus terhadap waktu. Sebagai contoh, sebuah 
induktor dengan induktansi 1 Henry menimbulkan gaya elektromotif sebesar 1 volt 
saat arus dalam indukutor berubah dengan kecepatan 1 ampere setiap sekon. 

Sebuah induktor ideal memiliki induktansi, tetapi tanpa resistansi atau 
kapasitansi, dan tidak memboroskan daya. Sebuah induktor pada kenyataanya 
merupakan gabungan dari induktansi, beberapa resistansi karena resistivitas kawat, 
dan beberapa kapasitansi. Pada suatu frekuensi, induktor dapat menjadi sirkuit 
resonansi karena kapasitas parasitnya. Selain memboroskan daya pada resistansi 
kawat, induktor berinti magnet juga memboroskan daya didalam inti karena efek 
histeresis, dan pada arus tinggi mungkin mengalami nonlinearitas karena penjenuhan. 

Induktor digunakan sebagai penyimpan energi pada beberapa pencatu daya 
moda sakelar. Induktor dienergikan selama waktu tertentu, dan dikuras pada sisa 
siklus. Perbandingan transfer energi ini menentukan tegangan keluaran. Reaktansi 
induktif XL ini digunakan bersama semikonduktor aktif untuk menjaga tegangan 

dengan akurat. Induktor juga digunakan dalam sistem transmisi listrik, yang 
digunakan untuk mengikangkan paku-paku tegangan yang berasal dari petir, dan juga 
membatasi arus pensakelaran dan arus kesalahan. Dalam bidang ini, indukutor sering 
disebut dengan reaktor. 

Induktor yang memiliki induktansi sangat tinggi dapat disimulasikan dengan 
menggunakan girator. 

Energi yang tersimpan di induktor ekivalen dengan usaha yang dibutuhkan 
untuk mengalirkan arus melalui induktor, dan juga medan magnet: 

 

 
Dimana L adalah induktansi dan I adalah arus yang melalui induktor. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Induktor) 

Dalam elektromagnetik, yang bantu medan magnet H mewakili bagaimana 
sebuah medan magnet B mempengaruhi organisasi dipol magnetik dalam suatu 
media, termasuk migrasi dan magnet dipol dipol reorientasi. Hubungannya dengan 
permeabilitas adalah  

 
 di mana µ adalah permeabilitas skalar jika medium isotropik atau peringkat kedua 
tensor untuk media anisotropik.  

Pada umumnya, permeabilitas tidak konstan, karena dapat bervariasi 
bergantung posisi dalam medium, frekuensi medan yang dikenakan, 
kelembaban, temperatur, dan parameter lainnya. (wikipedia.org). 
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Tujuan 

Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk mengetahui induktansi inductor 
dengan inti minyak goreng murni dan tidak murni. Jika induktansi induktor tanpa inti 
juga diketahui, maka permeabilitas relativ minyak goreng dapat diketahui. Tentu saja 
ada perbedaan permeabilitas antara minyak goreng murni dan tidak murni. Dengan 
data yang diperoleh dari kegiatan ini dapat dibuat alat pendeteksi kemurnian minyak 
goreng yang siap digunakan oleh masyarakat. 
 

 
GAGASAN 
Peralatan uji 

 Minyak goreng oplosan oli bekas ini sulit dibedakan dengan minyak goreng 
murni. Beberapa cara yang bisa dilakukan adalah : 
- Berbau tengik. 
- Berwarna lebih gelap dari minyak goreng asli. 
- Terdapat endapan didasar minyak (berasal dari tepung terigu). 
- Pada saat dipanaskan, minyak goreng oplosan tersebut mengeluarkan banyak asap, 
mengeluarkan bau, ada buih, dan warnanya berubah agak kehitaman. 
(forumsains.com) 

Cara-cara tersebut kadangkala tidak berhasil jika minyak goreng dicampur 
dengan bahan-bahan kimia yang mampu menghilangkan sifat-sifat tersebut. Untuk 
memastikan kemurniannya diperlukan analisis kimia yang rumit. Ada lagi cara untuk 
penentuan kemurnian secara cepat, melalui pengujian permeabiitas magnetik. 

Kebanyakan zat sedikit sekali berpengaruh pada medan magnet. Sifat magnetic  
zat dapat diklasifikasikan  sebagai berikut : 

1. Bahan Diamagnetik 

• Bahan yang resultan medan magnet atomis masing-masing 
atom/molekulnya adalah nol. 

• Jika solenoida dirnasukkan bahan ini, induksi magnetik yang timbul lebih 
kecil. 

• Permeabilitas bahan ini: m < mo. 
Contoh: Bismuth, tembaga, emas, perak, seng, garam dapur. 

2. Bahan Paramagnetik 

• Bahan yang resultan medan magnet atomis masing-masing 
atom/molekulnya adalah tidak nol. 

• Jika solenoida dimasuki bahan ini akan dihasilkan induksi magnetik yang 
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lebih besar. 
• Permeabilitas bahan: m > mo. 

Contoh: aluminium, magnesium, wolfram, platina, kayu 
Minyak goreng(Dianalogikan dengan kayu). 

3. Bahan Ferromagnetik 

• Bahan yang mempunyai resultan medan magnetis atomis besar. 
• Tetap bersifat magnetik ® sangat baik sebagai magnet permanen 
• Jika solenoida diisi bahan ini akan dihasilkan induksi magnetik sangat 

besar (bisa ribuan kali).Permeabilitas bahan ini: m > mo. 
Contoh: besi, baja, besi silikon, nikel, kobalt. 

(free.vlsm.org)  

Tabel 1. Nilai permeabilitas untuk beberapa bahan 

Kerentanan dan permeabilitas magnetik data untuk bahan-bahan yang dipilih  

Medium  

Susceptibility χ m  

(volumetrik SI)  

Permeabilitas μ [H / 

m]  

Permeabilitas relatif μ / μ 

0  

Medan 

magnet  
Frekuensi max.  

Mu-metal   2.5 × 10 
−2

  20,000 
[ 5 ]

  at 0,002 T   

Mu-metal    50,000 
[ 6 ]

    

Permalloy   1.0 × 10 
-2

  8,000 
[ 5 ]

  at 0,002 T   

Electrical steel  5.0 × 10 
−3

  4,000 
[ 5 ]

 at 0,002 T   

Ferit (nikel seng)   2.0 × 10 
-5

 - 8,0 × 10 
-4

  16-640   
100 kHz ~ 1 

MHz  

Ferit (mangan 

seng)  
 > 8.0 × 10 

−4
 >640    

100 kHz ~ 1 

MHz  

Baja   8.75 × 10 
−4

  100 
[ 5 ]

  at 0,002 T   

Nikel   1.25 × 10 
−4

  100 
[5]

 - 600  at 0,002 T   

Platinum   1.256 9 701 × 10 
−6

  1.000 2 65    

Aluminium  2.22×10 
−5

 
[ 7 ]

  1,256 6 650 × 10 
-6

  1,000 0 22    

Udara    1,000 0 00 3 7 
[8]

    

Vacuum   0  
1.256 6 371 × 10 

−6
 (μ 0 

)  
1    

Hidrogen  -2,2 × 10 
-9

 
[7]

  1.256 6 371 × 10 
−6

  1,000 0 000    
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   A    V 

Safir  −2.1 × 10 
−7

   1,256 6 368 × 10 
-6

  0,999 9 99 7 6    

Tembaga  

-6,4 × 10 
-6

  

atau -9,2 × 10 
-6

 
[7]

  

1.256 6 290 × 10 
−6

 0,999 9 94    

Air  -8,0 × 10 
-6

  1.256 6 270 × 10 
−6

  0.999 9 92    

Superkonduktor  -1  0   0    

(wikipedia.org) 

 
 Induktansi diukur berdasarkan jumlah gaya elektromotif yang ditimbulkan 
untuk setiap perubahan arus terhadap waktu. Sebagai contoh, sebuah induktor dengan 
induktansi 1 Henry menimbulkan gaya elektromotif sebesar 1 volt saat arus dalam 
indukutor berubah dengan kecepatan 1 ampere setiap sekon. Jumlah lilitan, ukuran 
lilitan, dan material inti menentukan induktansi (wikipedia.org). Parameter tersebut 
dinyatakan dengan persamaan 

        dengan   

 
     µ=permeabilitas magnetic inti 
     n=jumlah lilitan per panjag 
     S=luasan penampang lilitan 
     l= panjang solenoid (inductor) 
jika arus I berubah, maka timbul gaya gerak listrik induksi (ε) sebesar: 

     (suyoso,2003) 

 

 

 

 

 

Gambar1. Rangkaian penentuan induktansi diri (L) 

Pada rangkaian diatas berlaku hukum Ohm untuk rangkaian tertutup yaitu 
     V=IZL 

Dengan ZL adalah reaktansi inductor, V dan I adalah nilai efektif tegangan dan kuat 

arus. (Modul Praktikum LISNET) 
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